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PENDAHU' UAN

Tenaga Analis paca seksi bakteri-
ologi sangatlah dibutuhkan dilaborato—
rium  diagnastik, karena pekeriaan
Seorang analis tidak dapet dipisahkan
dengan pekerjaan yang menunjang labora-
torium sendiri. Tetapi hal ini bukan
berarti semua tenzga yang bekerja di
taboratorium disebut aralis, karena
analis acalan tenaga yang memilik: lmu
dan ketrampilan mengenai analisa yang
dapat diterapkan dj laboratorium.

Secara umum kita ketahui bahwa
bekteri adalzh mikroorganisme vang
tidak dapat dilihat dengan mata telan-
Jang, artinva periu menggunakan alat
bantu (mikroskop). Begitu pula kehidu-
pan bzkteri tersebut +idak mudah,
karena bakteri memerlukan mediz dan
lingkungan vang memadai untuk pertumbu-
hannya. Maka peranzan secrang analis
baik didalam semilihan maupun pembuatan
media serta campuran larutan kimia yang
dipergunakan dilaboratorium, untuk
mempengaruhi kehidupan bakteri tersebut
aratlah besar artinya.

Tetspi tidak sepenuhnyaz 1lmu yang
dipercleh selama dibangsku sekolah carat

dioergunakan secara lengkap. Jadi
diperlukan pengetahuar. tambahzn uatuk
wmendaleminya.

Seperti diketahui seksi bakteriol-
cgi adalah salah satu seksi dilahorato-
rium Balsi Penyidikan Penyakit Hewan
vang berfungsi untuk mengetahui lebih
jelas mengenal berbagai bakteri vang
menyerang hewar dengan mempelajari
spesies, morfologi dan sifat-sifat
lainnya. Dengan demikizn segala pentuk
tugas dan kewajiban secrang analis yang
tersurat pada setizp s=ksi baktericlogi
di laberatorium  disebabkan  karena
perbendsharaan pengetahuan, fasilitas
dan tenga yang ada, maka setiap tenaga
analis hanya malakukan tugas sesua;
dengan kondisi yang ada selema ini.

371 ini tentunya menjadi pemikiran

lebin lanjut wuntuk dilakukan upaya
perbenahan untuk memanfaatkan tenags
seorang analis secara optimal. Labor~a-
torium seks1 bakteriologi merupakan
saizh satu sarana paling penting untuk
mensguhkan diagnosa penvakit hewan
secara bakterioiogik.

Dengan keadaan semuz ity maka
peranan analis pada seksi bakteriolagt
etau pada seksi lain akan lebih ter-
panggil disetiap laboratorium dan
diharapkan terjalin  kerjasama dan
pertiukaran informasi vang bermanfaat

didalam mengemban tugas masing masing.

PERMASALAHAN

Perenan seorang analis pada seksi
bakteriologi sudah nampak, tetapi belum
optimal, disebabkan beberapa hambatan
antars lain: '

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan yang
diperoleh dibangku sekclah mengenai
penyakit hewan varg disababkan gleh
bakteri khususnva atau penyebah
lajn pada umumnya.

2. laboratorium Bzkteriolegi merupakan
lahoratorium untuk mengetahui
secala macam bpakteri tetapi belum
berfungsi secara ootimal, oleh
karana terbatasnya sarana yang ada
seperti alat alat mausun modia yang
dipariukan.

3. Perawatan fasilitas paralatan lzbo-
ratorium yang belum serestinva oleh

karena terbentur masalah dana
selama ini.
UPAYA FEMZCAHAN MASALAH
Dengan merasakan hambatan yang

timbul seperti itu maka parly partim-
bangan atau mencari upava untuk mengat-
asi masalah tarsebut.

Sebagai contoh kita manvadari
seponuhnya bahwa wmenangari rponyakit
hewan vang disehabkan oi>h baktem




tidaklsh bagitu mugah, apalagi bila
tarjaci komplikasi dengan  penyakit
1ain. Hal ini perly dilangkapt adanya
tambahan pengetaruan khususaya prngata-
huan  penvakit newan yang d-nebzpkan
nleh pakteri atau penyakit lain. Migal-
nya 'angan mengadakan kursus teknik
sacara singkat dan terarah.

Eegituy pula ten2ga analis yang
sudah terempil harus ¢ijaga kreatifi-
tasnya dan kesiapannya cengan memberi-
kan dorongan motivas- pan.h  terhadap
tugas yarng dinadapi setizp saat.

Oeminian pula dibutunkan pengadaan
a8lat lahoratorivm yang memadai dengan
sega‘a tanggung Zawzbk perawatannya,
sekingga apa yang diharapkan dapat
dicapai dan dapat Giwujutkan.

“enulis pada kesempatan ini ingin
sekedar  mengetengzhkan  informasiasi
sekiranva BPPY vang lain memerlukan
tenaga analis,sudah ada pandangan dan
pencirian terlebih dahulu mangenai
reberadaznnya sanrang tenaga analis
untuk manunzang ksgiztar laboratorium
diagnostik.

KESIMPULAN DAM SARAN

Melihat permasalahan diztas maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Tenaga senrang analis pada seksi
bakteriologi sangat dibutuhkan
demikian pula pada seksi lain.
Masih perlunya tambshan iimu penge-
tahuan  vang  khususnva masalsh
peryikit hewan bagi para analis
vang bekerje dilaboratorium,

3. Perlu disadari pahwa peranan seorang
paramedis dan analis adzlah saling
rmeroutchban dalam kegiatan labora-
torium.

b
.

SEBAGAT SARAN YANG CAPAT
DIKETENGAHKAN ADALAH

1. Dengan gerxemtangzn dan meningkatnya
iimu  gengetahuan kKhususnya dalam
bidzng openyakit hew3n maxa pengeta~
huan 2agi analispun kiranya depat
pula ditingkatkan dergan jalan
dilakukan kursus bagi para analis
atau memberi pengetahuan dasar
nenggunaan alat yang lebibh maju.
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2. Manyadiakan dana yang cukup uaﬂgda1
untuk  kelengkapan  teknis  bagi
searang analis misainya. danz
pembelian bahan ximi‘a, media das
paralatar teknis yang cdiperiukan.

3. Membari informasi yang lebih Tengkap
kepada masyarakat banwa lapsngan
karja laboratorium dagat difadiran
tahan bpag! seorzng enalis pedz
waktu yang akan datang.
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